
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Dasar Pemikiran 

 Bangsa Indonesia pernah mengalami sejarah yang kelam pada tahun 1948 

dan 1965. Pada tanggal 18 September 1948 Partai Komunis Indonesia (PKI) 

melancarkan pemberontakan di Madiun.1 Sebenarnya pemberontakan ini telah 

berhasil ditumpas oleh Angkatan Perang Republik Indonesia. Tahun 1965 

pemberontakan PKI terulang kembali karena masih banyak tokoh PKI yang 

selamat dari hukuman pengadilan. 

 Malam 30 September 1965 akan senantiasa kita kenang bersama dalam 

ingatan bangsa. Pertarungan antar kaum elite dalam perpolitikan telah memanas 

sejak beberapa tahun sebelum puncak malam itu. Ambisi akan kekuasaan dan 

keinginan untuk menghabisi lawannya sampai keakar-akarnya semakin terasa 

ketika akhir masa kekuasaan Demokrasi Terpimpin. Ketika kesehatan Presiden 

Soekarno dikabarkan semakin memburuk, muncullah situasi genting yang terjadi 

di negara. Ketegangan terjadi antara kaum PKI dan pasukan militer Angkatan 

Darat untuk berebut pengaruh kekuasaan dalam pemerintahan. 

1 Marwati Djoened Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional 
Indonesia VI: Zaman Jepang dan Zaman Republik Indonesia, (Jakarta : Balai 
Pustaka, 1992), hal. 241. 
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 Komunisme sebagai ideologi politik tidak pernah mati dan tidak pernah 

surut untuk memperoleh kekuasaan baik dengan cara halus (konstitusional) 

maupun kasar (pemberontakan bersenjata).2 Sepanjang tahun 1964 dan selama 

bulan Januari hingga September tahun 1965 para pemimpin, aktifis, kader, dan 

juga simpatisan PKI meningkatkan aksi-aksi politik. Dengan menghantam lawan-

lawan mereka yang dianggap mengecam, merintangi, dan lebih-lebih mencoba 

menentang mereka. Strategi PKI mencakup bidang-bidang mental psikologis 

seperti propaganda, agitasi, dan provokasi dari atas podium maupun melalui media 

masa serta fisik seperti demonstrasi penyerbuan maupun bentrokan dikota-kota 

dan desa-desa. 

 Ketegangan politik di Indonesia semakin memuncak ketika terjadi suatu 

peristiwa hilangnya para perwira tinggi Angkatan Darat. Satu Batalyon pasukan 

Cakrabirawa (kesatuan pengawal Presiden Soekarno) yang dipimpin oleh Kolonel 

Untung pada tanggal 30 September 1965 di Jakarta menculik dan membunuh 

enam perwira tertinggi dan seorang perwira pertama. Jenazah para korban 

ditemukan di sebuah sumur tua di Lubang Buaya, dekat kompleks lapangan udara 

Halim Perdanakusuma.3 Dalam operasi ini, para jendral seperti Yani 

2 Dinas Sejarah Angkatan Darat, Mewaspadai Pengkhianatan Partai Komunis di 
Indonesia: Kumpulan Artikel Pemberontakan PKI dan Operasi Penumpasan, 
(Bandung : Dinas Sejarah Angkatan Darat, 2010), hal. 3. 

3 Pustaloka, Saksi dan Pelaku GESTAPU (Pengakuan Para Saksi dan Pelaku Sejarah 
Gerakan 30 September), (Yogyakarta : Media Presindo, 2006), hal. 2. 
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(Manpangad), Pandjaitan, dan Haryono terbunuh dalam perlawanan terhadap 

penangkapan, sedangkan Suprapto, Sutoyo, dan Parman diculik dan dibunuh. 

Sekitar pukul 8 pagi (Radio Republik Indonesia) RRI telah mengumumkan 

“Gerakan 30 September” yang telah menyelamatkan Presiden Soekarno dari kup 

CIA yang melibatkan dewan jendral. Sebuah pengumuman yang dikeluarkan atas 

nama Letnan Kolonel Untung menyatakan bahwa negara akan diperintah oleh 

“Dewan Revolusi Indonesia”, yang keanggotaannya akan diumumkan hari ini 

juga. Hal ini jelas merupakan sebuah rencana kudeta yang akan segera dilancarkan 

oleh PKI mengingat Dewan Revolusi yang mendominasi kabinet dan di dalam 

dewan kabinet tersebut tidak tercantum nama Soekarno. Selain itu juga jendral-

jendral yang diculik merupakan jendral-jendral yang setia kepada Soekarno. 

 Angkatan Darat (AD), sebagai pemegang mandat pertahanan negara dan 

pewaris semangat perjuangan melawan penjajah pastinya tidak merelakan 

kekuasaan jatuh ke tangan komunis. Langkah pertama Jendral Soeharto selaku 

Panglima Komando Pemulihan Keamanan dan Ketertiban (KOPKAMTIB) adalah 

menumpas satuan-satuan bersenjata Gerakan 30 September. Jalan yang ditempuh 

adalah dengan cara menggerakkan pasukan Kostrad serta kesatuan-kesatuan yang 

tidak mendukung Gerakan 30 September seperti Resimen Para Komando 

Angkatan Darat (RPKAD) dan juga menyadarkan pasukan-pasukan yang telah 

diperalat oleh PKI. RPKAD yang dipimpin Kolonel Sarwo Edhie Wibowo 

dipercaya merebut stasiun RRI dan kantor besar telekomunikasi dan berhasil 
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dengan baik. 4 Beberapa pimpinan PKI seperti D. N. Aidit, Njoto, Letkol Untung, 

dan Brigjen Supardjo tertangkap, maka dari itu timbul gerakan-gerakan 

penumpasan PKI di berbagai daerah yang dilakukan masyarakat dan ormas-ormas 

Islam. Jawa Tengah merupakan pusat Komunis di Indonesia.5 Daerah-daerah di 

Jawa Tengah dengan menggunakan stasiun radio di Semarang, Yogyakarta, dan 

Surakarta menyiarkan pengumuman Gerakan 30 September. Berita itu tersebar di 

Jawa Timur dan Bali juga terjadi gerakan, yang pada dasarnya kegiatan komunis 

juga terdapat di daerah Jawa Timur dan Bali. Gerakan yang terjadi di daerah-

daerah di Jawa dan Bali mendapat perlawanan dari masyarakat dan ormas-ormas 

daerah. Banyak para pemuda masyarakat dan organisasi beragama melakukan 

penumpasan anggota PKI tersebut. Usaha penumpasan yang dilakukan oleh warga 

didampingi oleh pasukan-pasukan RPKAD.  

 Sarwo Edhie Wibowo merupakan salah satu tokoh penting dalam proses 

lahirnya Orde Baru. Masa jabatannya sebagai Komandan Resimen Para Komando 

Angkatan Darat (RPKAD) merupakan masa yang paling mencari perhatian. 

Berdasarkan perintah dari PANGKOSTRAD Mayor Jendral Soeharto, Sarwo 

Edhie Wibowo berhasil mengatasi percobaan kudeta oleh kelompok yang 

mengatasnamakan sebagai Gerakan 30 September. Dalam menumpas Gerakan 30 

4 Kardiyat Wiharyanto, Sejarah Indonesia; Dari Proklamasi Sampai Pemilu 2009, 
(Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2011), hal. 141. 

5 Peter Kasenda, Sarwo Edhie Wibowo dan Oprasi Militer: Penghancuran Gestapu 
dan Pendobrak Orde Lama, (Jakarta : Balai Pustaka, 1991), hal. 164. 
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September, Sarwo Edhie Wibowo tidak hanya menggunakan pasukan RPKAD, ia 

juga membakar semangat warga non militer yang anti PKI untuk tidak ragu 

menumpas para pendukung PKI sampai ke akar-akarnya, sehingga muncullah 

gerakan masa pemburu PKI. Selain itu, Sarwo Edhie Wibowo juga melakukan 

pelatihan militer kepada para sukarelawan dari ormas-ormas anti PKI. Meskipun 

gerakan tersebut berhasil diatasi, situasi keamanan dan keadaan politik Indonesia 

terlanjur goyah dan mengakibatkan terjadinya peralihan kekuasaan dari Presiden 

Soekarno ke Presiden Soeharto. 

 Dampak yang sangat besar bagi Indonesia yang dilakukan oleh Sarwo 

Edhie Wibowo yaitu, dibubarkannya Partai Komunis Indonesia dengan adanya 

Tap MPRS Nomor XXV/MPRS/1966 dan berakhirnya masa Orde Lama dengan 

turunnya Presiden Soekarno melalui Surat Perintah Sebelas Maret (Supersemar).6 

Maka pada saat itu Indonesia berada pada masa Orde Baru dalam pemerintahan 

Presiden Soeharto, hal tersebut tidak luput dari jasa-jasa Sarwo Edhie Wibowo 

dalam penumpas gembong Partai Komunis Indonesia. Dengan jasa besar Sarwo 

Edhie Wibowo negara Indonesia tidak menjadi negara Komunis. 

 Hal ini memberikan ketertarikan kepada penulis untuk menyusun judul 

tentang Karier Kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo Sebagai Komanda RPKAD 

Sampai Gubernur AKABRI. Serta penulis mengkaji latar belakang kehidupan 

Sarwo Edhie Wibowo sebelum hingga menjadi militer. Perannya dalam 

6 Op.cit., hal.142. 
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penumpasan Gerakan 30 September tahun 1965. Serta mengkaji karier kemiliteran 

Sarwo Edhie Wibowo setelah penumpasan Gerakan 30 September tahun 1965. 

Karena Sarwo Edhie Wibowo bagi diri saya adalah seorang tokoh prajurit TNI 

yang pada masa jabatanya memiliki dampak yang sangat besar bagi negara 

Indonesia khususnya pada tahun 1965, ketika terjadinya Gerakan 30 September 

yang dilakukan oleh Partai Komunis Indonesia. TNI tanpa sosok beliau dalam 

penumpasan gembong-gembong PKI tidak akan sehebat apa yang sudah dilakukan 

oleh jasa Sarwo Edhie Wibowo tersebut. Hingga beliau menjadi Pangdam Bukit 

Barisan dan Pangdam Cendrawasih sampai menjadi Gebernur AKABRI. 

Keteladanan tokoh militer Sarwo Edhie Wibowo patut dicontoh. 

 

B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

• Pembatasan Masalah 

 Karya Ilmiah ini membahas tentang karier kemiliteran Sarwo Edhie 

Wibowo sebagai komandan RPKAD sampai disingkirkan. Pembahasannya 

dimulai dari Sarwo Edhie Wibowo meniti karier kemiliteran tahun 1942 

sampai beliau disingkirkan dari kemiliteran 1974.  

• Perumusan Masalah 

 Permasalahan dalam karya ilmiah karier kemiliteran Sarwo Edhie 

Wibowo sebagai komandan RPKAD sampai disingkirkan adalah.  
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 Bagaimana latar belakang keluarga dan pendidikan Sarwo Edhie 

Wibowo? 

 Bagaimana karier kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo pra-Gerakan 30 

September? 

 Bagaimana Karier Kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo dalam Gerakan 

30 September? 

 Bagaimana karier kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo pasca Gerakan 30 

September? 

 Bagaimana kehidupan Sarwo Edhie Wibowo setelah disingkirkan dari 

Kemiliteran? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang 

keluarga dan pendidikan Sarwo Edhie Wibowo, karier kemiliteran Sarwo 

Edhie Wibowo pra-Gerakan 30 September, karier kemiliteran Sarwo Edhie 

Wibowo dalam Gerakan 30 September, karier kemiliteran Sarwo Edhie 

Wibowo pasca Gerakan 30 September, kehidupan Sarwo Edhie Wibowo 

setelah disingkirkan dari kemiliteran. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

latar belakang keluarga dan pendidikan Sarwo Edhie Wibowo, karier 

kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo pra-Gerakan 30 September, karier 

kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo dalam Gerakan 30 September dan karier 

kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo pasca Gerakan 30 September, kehidupan 

Sarwo Edhie Wibowo setelah disingkirkan dari kemiliteran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa juga siswa 

sebagai sumber informasi dan masukan dalam menyelesaikan tugas akhir 

karya ilmiah tentang karier kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo sebagai 

Komandan RPKAD sampai disingkirkan dari kemiliteran. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi dosen atau guru untuk 

perkuliahan atau pembelajaran terkait permasalahan tentang karier 

kemiliteran Sarwo Edhie Wibowo sebagai Komandan RPKAD sampai 

disingkirkan dari kemiliteran. 
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